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Pentingnya Menumbuhkan Rasa Malu

Oleh: Muhammad Sajad Abdillah
(Bendahara Laziz Yashiruna)

asa malu ialah salah satu
benteng yang sangat efektif
untuk menghindakan kita dari
segala bentuk perilaku buruk
terutama di era modern yang semakin
maju dalam bidang tekhnologi, kita
mungkin sudah sangat mengetahui
bagaimana media sosial yang sangat di
gandrungi oleh masyarakat kita
terutama dikalangan anak muda atau
remaja, tidak sedikit dari pengguna
media sosial yang salah berperilaku
seolah rasa malunya telah hilang,
memamerkan aurat, berjoget yang
tidak pantas, tidak menjaga tuturkata
hanya demiviral di media sosial.
Maka dari itu kita perlu menanamkan
rasa malu sebagai control diri agar
tidak terjerumus dalam kemaksiatan
yang dibenci oleh Alloh #z% . Imam
Ibnu Hibban 4% berkata, “Termasuk
dari keberkahan yang paling besar dari
sifat malu karena Allohl adalah
seseorang diselamatkan dari Neraka
karena selalu menetapi sifat malu
Ketika menjauhi larangan Alloh #z% "
(

Manusia akan hidup dalam kebaikan
selama rasa malu masih terpelihara,
sebagaimana dahan akan tetap segar
selama masih terbungkus kulitnya.
Khususnya kaum wanita, dimana
wanita sangat beruntung dianugerahi
fitrah penciptaannya dengan rasa malu
yang lebih dominan dibandingkan
dengan pria.

Namun ironisnya, di zaman ini, banyak
wanita yang justru merasa malu
mempunyai sifat malu dan berusaha
mencampakkan jauh-jauh sifat mulia
yang terpuji ini. Sehingga, terlalu banyak
kitajumpai kaum wanita yang lebih tidak
tahu malu dari pada laki-laki.

Rasa Malu yang Benar
Mempunyai sifat malu bukan berarti
menjadikan kita rendah diri, minder,
atau tidak percaya diri. Apalagi gara-
gara ketidak percaya dirian itu kita jadi
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urung melakukan kebaikan, amal
sholih, dan menuntut ilmu. Jika hal itu
terjadi pada diri kita, cobalah kita
berintrospeksi, apakah sebenarnya
malu yang kita rasakan itu karena Alloh
#5% atau karena manusia? Misalnya
saja kita malu memakai jilbab yang
syar'i, malu menunjukkan jati diri
sebagai seorang Muslimah atau malu
pergi ke majelis taklim. Apakah malu
yang demikian ini karena Alloh #z#
atau hanya rasa malu, ketakutan dan
kecemasan kita kepada selain-Nya?
Padahal, malu kepada Alloh #z% yang
seharusnya kita utamakan. Bukankah
Alloh #% yang paling berhak untuk
kita malu kepada Nya?
Al-Qurthubi %% berkata, "Al-Musthofa
(Nabi Muhammad) # adalah orang
yang pemalu. Beliau menyuruh
(umatnya) agar mempunyai sifat malu.”
Namun satu hal yang perlu diketahui
bahwa malu tidak dapat merintangi
kebenaran yang beliau katakan atau
menghalangi urusan agama yang
beliau jadikan pegangan. Seperti
firman Alloh #z% yang artinya, “Dan
Allah tidak malu (menerangkan) yang
benar” (Al-Ahzab: 53)
Sifat malu memang adakalanya harus
disingkirkan, yaitu saat kita menuntut
ilmu. Dalam hal ini, Ali bin Abi Tholib
& pernah berkata, “Orang yang tidak
tahu tidak selayaknya malu bertanya,
dan orang yang ditanya tidak perlu
malu bila tidak mengetahuinya untuk
mengatakan, “Saya tidak tahu.”

Tabi'in yang mulia Mujahid #%
berkata, "Orang yang pemalu dan
sombong tidak akan bisa mempelajari
ilmu.”

Karena itu, peliharalah rasa malu,
karena rasa malu merupakan akhlak
yang sangat terpuji, dan tanpa rasa
malu akan mengakibatkan kehancuran
pada diri sendiri, atau orang lain,
bahkan bangsa kita ini, sebagaimana
sabda Rosululloh £, "Jika Alloh hendak
menghancurkan suatu kaum (negeri),
maka terlebih dahulu dilepaskannya
rasa malu dari kaum itu.” (HR. Al-Bukhori
dan Muslim)

Keutamaan Rasa Malu
Pertama: Malu Mendatangkan
Kebaikan

Malu pada hakikatnya tidak menda-
tangkan sesuatu kecuali kebaikan.
Rosululloh £z bersabda:
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“Malu itu tidak mendatangkan sesuatu
melainkan kebaikan semata-mata.”
(Muttafaqun ‘alaih)
Dalam riwayat Muslim dari Shahabat
'Imran bin Husain &% disebutkan,
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“Malu itu kebaikan seluruhnya.
Malu adalah akhlak para Nabi, terutama
pemimpin mereka, yaitu Nabi
Muhammad £ yang lebih pemalu
daripada gadis yang sedang dipingit.



Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi Ayat Al-Qur‘an dan Hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Kedua: Malu adalah cabang
keimanan
Rosululloh £ bersabda:
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“Iman memiliki lebih dari tujuh puluh
atau enam puluh cabang. Cabang yang
paling tinggi adalah perkataan 'La ilaha
illallah," dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan duri (gangguan) dari
jalan. Dan malu adalah salah satu
cabang Iman.” (HR. Al-Bukhori dalam Al-
Adabul Mufrad (no. 598)

Ketiga: Alloh ¥z cinta kepada
orang-orang yang malu
DariYa'la &, Rosululloh £z bersabda:
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“Sesungguhnya Alloh #% Maha
Pemalu, Maha Menutupi, Dia mencintai
rasa malu dan ketertutupan. Apabila
salah seorang dari kalian mandi, maka
hendaklah dia menutup diri” (HR. Abu
Dawud no. 4012, an-Nasa'i 1/200, dan
Ahmad IV/224)

Keempat: Malu adalah akhlak
Islam
Rosululloh £z bersabda:
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“Sesungguhnya setiap agama memiliki

akhlak, dan akhlak Islam adalah malu.”
(HR.1bnu Majah no. 4181)
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Kelima: Malu adalah akhlak para
Malaikat
Rosululloh & bersabda:
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"Apakah aku tidak pantas merasa malu
terhadap seseorang, padahal para
Malaikat merasa malu kepadanya.” (HR.
Muslim)

Keenam: Malu sebagai pencegah
pemiliknya dari melakukan
maksiat

Ada salah seorang Shahabat s yang
mengecam saudaranya dalam masalah
malu dan ia berkata kepadanya,
“Sungguh, malu telah merugikanmu.”
Kemudian Rosululloh £ bersabda,
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“Biarkan dia, karena malu termasuk
iman.” (HR. Al-Bukhori dan Muslim)

Abu 'Ubaid Al-Harawi %% berkata,
“Maknanya, bahwa orang itu berhenti
dari perbuatan maksiatnya karena rasa
malunya, sehingga rasa malu itu
seperti iman yang mencegah antara
dia dengan perbuatan maksiat.”
Ketujuh: Malu senantiasa seiring
dengan iman

Bila salah satunya tercabut hilanglah
yang lainnya. Rosululloh &£ bersabda:
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“Malu dan iman senantiasa bersama.
Apabila salah satunya dicabut, maka
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hilanglah yang lainnya.” (HR. Al-Hakim
1/22, Ath-Thobroni dalam al-Mu'jamush
Shaghir1/223)

Kedelapan: Malu akan mengan-
tarkan seseorang ke Surga
Rosululloh &£ bersabda:
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“Malu adalah bagian dari iman,

Dalam Rangka mewujudkan generasi

sedang iman tempatnya di Surga dan yang dekat dengan Al-Qur'an,
perkataan kotor adalah bagian dari Yayasan Islam Nashirussunnah
tabiat kasar, sedang tabiat kasar Mengajak kaum muslimin untuk andil

. y dalam Program Wakaf Pembangunan
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Melihat dari keutamaan menumbuhkan program FULL BEASISWA untuk Seluruh
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atas berbagai kemerosotan akhlak yang
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